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Artikel ini membahas pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) berupa pelatihan dasar cutting plasma bagi guru Teknik Kendaraan 

Ringan di SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo. Pelatihan ini bertujuan 

meningkatkan kompetensi guru dalam penguasaan teori dan keterampilan 

praktis cutting plasma, yang merupakan teknologi penting dalam industri. 

Metode pelatihan dilaksanakan selama dua hari, mencakup sesi teori dan 

praktik langsung pengoperasian mesin cutting plasma. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test, post-test, observasi, dan kuesioner kepuasan peserta. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman teori (88,9%), 

pengetahuan teknis (100%), keterampilan pengoperasian mesin (114,3%), dan 

penanganan masalah teknis (133,3%). Peserta juga menilai pelatihan ini sangat 

bermanfaat bagi pengembangan kompetensi mereka, dengan rata-rata skor 

kepuasan 4,9. Pelatihan ini dinilai efektif dalam meningkatkan profesionalisme 

guru dan relevan dengan kebutuhan industri, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan vokasi. 
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This article discusses the implementation of a Community Service Program 

(CSP) in the form of basic plasma cutting training for Light Vehicle 

Engineering teachers at SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo. The training aimed to 

enhance teachers' competence in both theoretical understanding and practical 

skills in plasma cutting, a critical technology in the industry. The training 

method was conducted over two days, combining theoretical sessions and 

hands-on practice in operating plasma cutting machines. Evaluations were 

carried out through pre-tests, post-tests, observations, and participant 

satisfaction questionnaires. The results showed significant improvements in 

theoretical understanding (88.9%), technical knowledge (100%), machine 

operation skills (114.3%), and technical problem-solving abilities (133.3%). 

Participants also rated the training as highly beneficial for their professional 

development, with an average satisfaction score of 4.9. The training was 

deemed effective in enhancing teacher professionalism and aligning with 

industry needs, thereby contributing to the improvement of vocational 

education quality. 
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PENDAHULUAN  

Guru sebagai tenaga pendidik profesional tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai, tetapi juga harus terus mengembangkan kompetensinya agar 

dapat memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada peserta didik (Zhang et al., 2021). 

Seorang guru yang profesional tidak hanya bertugas mengajar, mendidik, dan melatih, tetapi juga 

harus melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan Permenneg 

PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009, yang menyatakan bahwa pengembangan keprofesian 

berkelanjutan dapat dilakukan melalui tiga komponen, yaitu: (1) pengembangan diri, (2) publikasi 

ilmiah, dan (3) penemuan atau penciptaan karya inovatif. 

Salah satu upaya pengembangan diri yang dapat dilakukan oleh guru adalah melalui 

pelatihan keterampilan teknis, seperti cutting plasma. Cutting plasma adalah proses pemotongan 

logam (seperti aluminium, baja, tembaga, dan lainnya) menggunakan busur plasma yang 

dihasilkan dari jet plasma panas (Magid, 2021). Proses ini dapat dilakukan secara manual atau 

mekanis, terutama dengan menggunakan mesin CNC atau robot industri. Sumber panas yang 

digunakan untuk melelehkan logam berasal dari busur plasma yang terbentuk antara elektroda 

dan benda kerja. Ketika pancaran plasma menyentuh benda kerja, terjadi rekombinasi gas yang 

melepaskan panas intens, sehingga logam meleleh dan terpotong oleh aliran gas (Írsel & Güzey, 

2021). Gas yang umum digunakan dalam proses ini adalah argon, argon/hidrogen, nitrogen, atau 

udara (oxyfuel). Keunggulan cutting plasma dibandingkan metode oxyfuel adalah kemampuannya 

memotong berbagai jenis logam, termasuk baja karbon, baja tahan karat, aluminium, paduan 

nikel, dan titanium, dengan kualitas potongan yang lebih baik (Rzeźnikiewicz & Górka, 2021). 

Mengingat pentingnya teknologi cutting plasma dalam industri, kompetensi guru Teknik 

Kendaraan Ringan di SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo perlu ditingkatkan. Guru tidak hanya 

dituntut untuk memahami teori, tetapi juga harus memiliki keterampilan praktis dalam 

mengoperasikan peralatan cutting plasma. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru dapat menguasai 

dasar-dasar cutting plasma, sehingga mampu mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan 

tersebut dalam proses pembelajaran serta mempersiapkan peserta didik untuk terjun ke dunia 

usaha dan industri. 

METODE 

Perencanaan Kegiatan PKM 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dirancang melalui beberapa tahap 

perencanaan yang sistematis. Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan, di mana tim 

pelaksana melakukan observasi dan diskusi dengan pihak SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo untuk 

memahami tingkat pemahaman dan keterampilan guru Teknik Kendaraan Ringan terkait cutting 

plasma. Berdasarkan hasil identifikasi, tim menyusun materi pelatihan yang mencakup teori 

dasar cutting plasma, prinsip kerja, jenis-jenis gas yang digunakan, serta praktik langsung 

pengoperasian mesin cutting plasma. Selain itu, tim juga mempersiapkan modul pelatihan, alat 

peraga, dan peralatan pendukung lainnya. Desain kegiatan disusun secara terstruktur dengan 

mempertimbangkan durasi pelatihan, jumlah peserta, dan fasilitas yang tersedia di lokasi 

pelaksanaan. 
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Implementasi Kegiatan PKM 

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan dalam bentuk pelatihan intensif selama dua hari 

dengan melibatkan 15 guru Teknik Kendaraan Ringan dari beberapa SMK yang dilaksanakan 

SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo. Hari pertama difokuskan pada pemberian materi teoritis 

tentang cutting plasma, meliputi prinsip kerja, jenis-jenis gas, dan aplikasinya dalam industri. 

Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan peralatan cutting plasma dan prosedur pengoperasian 

yang aman. Pada hari kedua, kegiatan difokuskan pada praktik langsung, di mana peserta dibagi 

menjadi beberapa kelompok untuk mengoperasikan mesin cutting plasma dengan bimbingan tim 

pelatih. Praktik ini meliputi pemotongan logam dengan berbagai ketebalan dan jenis material, 

serta penanganan masalah teknis yang mungkin terjadi selama proses pemotongan. Seluruh 

proses pelatihan didokumentasikan untuk keperluan evaluasi dan pelaporan. 

 

Teknik Evaluasi Kegiatan PKM 

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan secara komprehensif melalui tiga tahap, yaitu evaluasi 

sebelum, selama, dan setelah pelatihan. Evaluasi sebelum pelatihan dilakukan melalui pre-test 

untuk mengukur tingkat pemahaman awal peserta tentang cutting plasma (Ariyanto et al., 2020). 

Selama pelatihan, evaluasi dilakukan dengan mengamati partisipasi aktif peserta dalam diskusi 

dan praktik, serta melalui kuesioner harian untuk menilai kepuasan peserta terhadap materi dan 

metode pelatihan. Setelah pelatihan, evaluasi akhir dilakukan melalui post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta (Ariyanto et al., 2022). Selain itu, tim 

pelaksana juga melakukan wawancara dengan peserta untuk mendapatkan umpan balik secara 

kualitatif mengenai manfaat dan kekurangan pelatihan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai 

bahan penyempurnaan program pelatihan di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) berupa pelatihan dasar cutting 

plasma bagi guru Teknik Kendaraan Ringan di SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo telah berhasil 

dilaksanakan dengan melibatkan 15 peserta dari beberapa SMK. Hasil pelatihan menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta terkait cutting 

plasma. Berikut adalah rincian hasil dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan kegiatan. 

Hasil Evaluasi Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

peserta, serta observasi selama praktik untuk menilai keterampilan teknis. Data hasil evaluasi 

disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Aspek Penilaian 
Rata-Rata Peningkatan 

(%) Pre-Test Post-Test 

Pemahaman Teori Cutting plasma 45 85 88,9% 

Pengetahuan Jenis Gas dan Aplikasi 40 80 100% 

Keterampilan Pengoperasian Mesin 35 75 114,3% 

Penanganan Masalah Teknis 30 70 133,3% 
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada semua 

aspek penilaian. Pemahaman teori cutting plasma meningkat sebesar 88,9%, pengetahuan tentang 

jenis gas dan aplikasinya meningkat 100%, keterampilan pengoperasian mesin meningkat 114,3%, 

dan kemampuan penanganan masalah teknis meningkat 133,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan ini efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta. 

 

Hasil Observasi Selama Pelatihan 

Observasi selama pelatihan dilakukan oleh tiga observer yang bertugas menilai partisipasi 

dan keterlibatan peserta dalam setiap sesi. Berikut adalah hasil observasi yang dirata-ratakan dari 

ketiga observer. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi 

Aspek Observasi Observer 1 Observer 2 Observer 3 Rata-Rata 

Keaktifan dalam Diskusi Teori 4,5 4,6 4,4 4,5 

Keterlibatan dalam Praktik 4,7 4,8 4,6 4,7 

Kemampuan Kerja Sama Tim 4,6 4,5 4,7 4,6 

Kemandirian dalam Pengoperasian Mesin 4,3 4,4 4,2 4,3 

 

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa peserta sangat antusias dan aktif selama 

pelatihan. Tingkat partisipasi dalam diskusi teori dan praktik mencapai rata-rata skala 4,5 dan 4,7, 

sementara kemampuan kerja sama tim dan kemandirian dalam pengoperasian mesin juga 

menunjukkan hasil yang positif dengan rata-rata skala 4,6 dan 4,3. 

 

Hasil Kuesioner Kepuasan Peserta 

Kuesioner kepuasan peserta diberikan pada akhir pelatihan untuk menilai kualitas materi, 

metode pelatihan, dan fasilitas yang disediakan. Hasil kuesioner dari 15 peserta disajikan dalam 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Kuisioner 

Responden 
Kualitas Materi 

Pelatihan 

Metode 

Penyampaian 

Materi 

Kualitas Fasilitas 

dan Alat 

Manfaat Pelatihan 

bagi Kompetensi 

Guru 

1 5 5 4 5 

2 5 4 5 5 

3 4 5 4 5 

4 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 

6 5 5 5 5 

7 5 4 4 5 

8 5 5 5 5 

9 4 4 4 5 

10 5 5 5 5 

11 5 4 4 5 

12 5 5 5 5 

13 4 4 4 4 

14 5 5 5 5 
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Responden 
Kualitas Materi 

Pelatihan 

Metode 

Penyampaian 

Materi 

Kualitas Fasilitas 

dan Alat 

Manfaat Pelatihan 

bagi Kompetensi 

Guru 

15 5 5 5 5 

Rata-Rata 4,8 4,7 4,6 4,9 

 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa peserta sangat puas dengan pelatihan ini. Kualitas 

materi pelatihan mendapatkan rata-rata skor 4,8, metode penyampaian materi 4,7, kualitas fasilitas 

dan alat 4,6, dan manfaat pelatihan bagi kompetensi guru mendapatkan skor tertinggi, yaitu 4,9. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan ini dinilai sangat relevan dan bermanfaat bagi 

pengembangan profesionalisme guru. 

 

Pembahasan 

 
Gambar 1. Pendampingan Dasar Cutting Plasma 

 

Berdasarkan hasil evaluasi, observasi, dan kuesioner kepuasan peserta, pelatihan dasar cutting 

plasma bagi guru Teknik Kendaraan Ringan di SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam pemahaman teori, pengetahuan teknis, dan keterampilan 

operasional peserta. Peningkatan ini sejalan dengan temuan (Amein et al., 2024), yang menyatakan 

bahwa pelatihan terstruktur dan terstandarisasi dapat meningkatkan pemahaman teori dan 

pengetahuan teknis peserta secara signifikan. Dalam konteks ini, pelatihan cutting plasma yang 

menggabungkan teori dan praktik langsung telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta 

tentang prinsip kerja, jenis gas, dan aplikasi cutting plasma dalam industri. Hal ini tercermin dari 

peningkatan rata-rata nilai post-test sebesar 88,9% untuk pemahaman teori dan 100% untuk 

pengetahuan teknis. 

Selain itu, peningkatan keterampilan operasional peserta juga sejalan dengan (Siva Kumar et 

al., 2021), yang menunjukkan bahwa pelatihan yang melibatkan praktik langsung dan simulasi 

dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam mengoperasikan mesin. Dalam pelatihan ini, 

peserta diberikan kesempatan untuk langsung mengoperasikan mesin cutting plasma dengan 

bimbingan tim pelatih. Hasilnya, keterampilan pengoperasian mesin peserta meningkat sebesar 
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114,3%, dan kemampuan penanganan masalah teknis meningkat 133,3%. Temuan ini juga 

didukung oleh studi (Tsiolikas et al., 2017), yang menyatakan bahwa pelatihan yang mencakup 

pemecahan masalah dan pengoptimalan proses dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam 

menangani tantangan teknis. 

Hasil observasi selama pelatihan menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dan aktif dalam 

setiap sesi, baik teori maupun praktik. Tingkat partisipasi peserta dalam diskusi teori dan praktik 

mencapai rata-rata skala 4,5 dan 4,7, sementara kemampuan kerja sama tim dan kemandirian 

dalam pengoperasian mesin juga menunjukkan hasil yang positif. Hal ini sejalan dengan 

(Rodriguez et al., 2020), yang menyatakan bahwa partisipasi dalam program pengembangan 

profesional yang dialogis dapat meningkatkan kemanjuran diri guru dan keterampilan mereka 

dalam mengatasi masalah. Selain itu, temuan (Holt et al., 2024) juga mendukung bahwa pelatihan 

yang menggabungkan keterampilan perilaku dan umpan balik kinerja dapat meningkatkan 

respons peserta terhadap tantangan teknis. 

Hasil kuesioner kepuasan peserta menunjukkan bahwa pelatihan ini dinilai sangat relevan 

dan bermanfaat bagi pengembangan kompetensi guru. Kualitas materi pelatihan mendapatkan 

rata-rata skor 4,8, metode penyampaian materi 4,7, kualitas fasilitas dan alat 4,6, dan manfaat 

pelatihan bagi kompetensi guru mendapatkan skor tertinggi, yaitu 4,9. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Wolf & Peele, 2019), yang menyatakan bahwa program pengembangan profesional 

guru dapat memiliki dampak positif terhadap praktik kelas dan kesejahteraan profesional guru. 

Selain itu, penelitian (Din et al., 2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan profesional memiliki 

dampak positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 

Secara keseluruhan, pelatihan ini telah berhasil meningkatkan kompetensi guru Teknik 

Kendaraan Ringan dalam bidang cutting plasma. Kombinasi antara teori dan praktik, serta 

pendekatan dialogis dalam pelatihan, telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap 

pemahaman, keterampilan, dan kepuasan peserta. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga pada pengembangan pendidikan 

vokasi yang lebih berkualitas dan relevan dengan kebutuhan industri. 

KESIMPULAN 

Pelatihan dasar cutting plasma yang dilaksanakan sebagai bagian dari Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) bagi guru Teknik Kendaraan Ringan di SMK Trisakti Tulangan Sidoarjo telah 

berhasil meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan. Pelatihan ini menggabungkan teori 

dan praktik langsung, yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman teori, pengetahuan 

teknis, dan keterampilan operasional peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang 

signifikan pada semua aspek, termasuk pemahaman teori (88,9%), pengetahuan tentang jenis gas 

dan aplikasinya (100%), keterampilan pengoperasian mesin (114,3%), dan kemampuan 

penanganan masalah teknis (133,3%). 

Selain itu, observasi dan kuesioner kepuasan peserta mengindikasikan bahwa pelatihan ini 

dinilai sangat relevan dan bermanfaat bagi pengembangan profesionalisme guru. Peserta 

menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif selama pelatihan, dengan tingkat kepuasan yang 

tinggi terhadap kualitas materi, metode penyampaian, fasilitas, dan manfaat pelatihan bagi 

kompetensi mereka. 
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